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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan tentang Produk 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat disimpulkan bahwa 
produk model pembelajaran blended learning untuk meningkatkan pencapaian 
konsep matematika materi trigonometri pada kelas X SMA adalah sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran learning untuk meningkatkan pencapaian konsep 
matematika kelas X SMA yang dikembangkan terdiri dari pembelajaran tatap 
muka, online dengan menggunakan e-learning berbasis MOODLE, serta 
praktik di lapangan. Model pembelajaran blended learning ini didasari oleh 
teori pembelajaran kognitif, konstruktivisme, dan teori pragmatisme. Model 
pembelajaran blended learning ini terdiri dari prototipe model, sintaks model, 
dan perangkat pembelajaran silabus dan RPP, serta tiga buku panduan, yaitu 
buku tentang model pembelajaran blended learning, panduan model 
pembelajaran blended learning bagi guru, dan panduan model pembelajaran 
blended learning bagi siswa. Model pembelajaran ini berkriteria layak 
digunakan di kelas X SMA ditinjau dari aspek model pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan penerimaan siswa. Kriteria layak tersebut dapat dilihat dari 
rata-rata presentase penilaian dari ahli model pembelajaran pada aspek 
komponen perencanaan pembelajaran dengan model pembelajaran blended 
learning sebesar 78,34 % dengan kategori layak dan apa aspek kunci model 
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pembelajaran blended learning sebesar 79 % dengan kategori layak. Kriteria 
layak juga dapat dilihat dari rata-rata persentase penilaian dari ahli materi 
pembelajaran pada aspek dasar pertimbangan pemilihan model pembelajaran 
blended learning sebesar 85% dengan kategori sangat layak dan pada aspek 
komponen sistem pembelajaran dengan model pembelajaran blended learning 
sebesar 87% dengan kategori sangat layak. Didukung pula oleh hasil angket 
kepada siswa pengguna model pembelajaran blended learning (kelompok 
eksperimen) untuk keaktifan dan motivasi belajar dengan persentase sebesar 
86,44 % dengan kategori sangat layak. 
2. Model pembelajaran blended learning untuk meningkatkan pencapaian 
konsep matematika yang dikembangkan berkriteria efektif di kelas X SMA. 
Hal ini dibuktikan dengan a) nilai hasil belajar kelompok yang menggunakan 
model pembelajaran blended learning lebih tinggi dari 75; b) ada perbedaan 
antara hasil belajar antara kelompok yang menggunakan model pembelajaran 
blended learning dengan kelompok yang tidak menggunakan model 
pembelajaran blended learning dalam pembelajaran matematika materi 
trigonometri, yaitu rata-rata nilai pos tes 1 kelompok eksperimen sebesar 
79,67 dan rata-rata nilai pos tes 1 kelompok kontrol sebesar 70,33 , rata-rata 
nilai pos tes 2 kelompok eksperimen sebesar 93,33 dan rata-rata nilai pos tes 
2 kelompok kontrol sebesar 76,67. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pengembangan model pembelajaran blended learning dalam 
penelitian pengembangan ini adalah karena e-learning memerlukan akses internet 
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yang memadai, sementara fasilitas pribadi yang dimiliki peserta didik tidak 
merata, sementara itu apabila jaringan kurang memadai akan menyulitkan peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran mandiri melalui online. 
 
C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 
Lanjut 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Produk model pembelajaran ini perlu terus-menerus dikembangkan, baik 
keluasan dan kedalaman materinya. 
2. Untuk pemanfaatan lebih luas, produk model pembelajaran yang 
dikembangkan ini dapat disosialisasikan kepada guru matematika melalui 
forum MGMP Matematika. 
3. Produk model pembelajaran ini dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran 
matematika siswa kelas olah raga atau yang berprestasi di bidang olah raga, 
siswa dapat melakukan pembelajaran mandiri, karena seringnya siswa berada 
diluar sekolah, luar kota, atau bahkan di luar negeri untuk bertanding. 
4. Bagi sekolah dengan fasilitas komputer yang terbatas, dapat menggunakan 
produk model pembelajaran ini dengan menggunakan HP online. 
5. Produk model pembelajaran ini perlu dikembangkan untuk mata pelajaran 
lainnya. 
 
 
